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ABSTRACT
S.H. RAHAJU, H.J.D. LATUPAPUA & S.
ABDULKADIR. 1987. The evaluation of some
Rhizobium strains as the inoculants and then-
effects on the growth of Albizia chinensis and A.
lebbeck. Suppl. Berita Biologi 3 : 38 - 44. A
study was conducted to evaluate some Rhizobium
strains on the growth of A. chinensis and A.
lebbeck and used them as the inoculants. Three
experiments were carried out under the green
house conditions, the 0.5 gallon plastic pots were
filled with sterile sand as the medium. The experi-
mental design was carried out Completely Rando-
mized Design with five replicates. The first and se-
cond experiments were implemented on A chinen-
sis which were consisted of 10 and 7 Rhizobium
strains respectively, whilst the third experiment
was implemented on A. lebbeck by using 18 Rhi-
zobium strains. Each experiment was lasted in
three months. The parameters of investigation
were dry weight of total plants, the plant parts
above the medium surface, the plant parts under
the medium surface, the roots and the nodules
respectively, also was counted the symbiotic capa-
city. The results showed that all inoculated plants
produced nodules except the plants that were ino-
culated with Rhizobium sttains Cg and Ri. The
best inoculant was strain number 34 which imple-
mented on A chinensis and A lebbeck.
PENDAHULUAN
Pada umumnya AWzw chinensis dan A lebbeck
ditanam sebagai tanaman peneduh terutama pada
perkebunan kopi dan teh (Annon 1981b dan Watt
& Breyer-Branwijk 1962). Tanaman ini, di samping
memfliki sifat naungan yang cocok, juga memberi-
kan kemungkinan sebagai penyubur tanah karena
tanaman tersebut dapat membentuk bintil akar dan
daunnya dapat digunakan sebagai pupuk hijau
(Annon, 1981a dan Allen & Allen 1981). Kayu
dua jenis Albizia ini dapat digunakan sebagai pera-
bot rumah tangga dan bahan bangunan. A. chi-
nensis kulit kayunya mengandung saponin dan
& Breyer-Branwijk 1962). Sedangkan A lebbeck
kulit kayunya mengandung 7 sampai 11% tanin,
bijinya mengandung 5,31% palmatic acid,- 9,63%
stearic acid dan astringent; serta daunnya diguna-
kan sebagai pakan (Burkill 1935 dan Watt &
Breyer-Branwijk 1962).
Trinick (dalam Vincent, 1982) mengemukakan
bahwa kemampuan tanaman dalam membentuk
bintil akar sangat tergantung pada beberapa faktor,
di-antaranya kecocokan tanaman bersangkutan de-
ngan jenis Rhizobium. Dikemukakan pula bahwa
jenis biak tertentu yang mampu bersimbiosis efek-
tif belum tentu dapat efektif untuk tanaman lain,
meskipun kedua tanaman tersebut dalam jenis yang
sama.
Sehubungan dengan itu, maka dilakukan se-
rangkaian percobaan guna mengetahui pengujian
beberapa biak Rhizobium sebagai inokulan dan
pengaruh inokulan-inokulan bersangkutan terhadap
pertumbuhanA chinensis dan A lebbeck.
BAHAN DAN CARA KERJA
Pengujian dilakukan dala/n rumah kaca di Ba-
litbang Mikrobiologi, Bogor pada tahun 1985 dan
1986, dengan menggunakan pot-pot plastik ber-
ukuran 0,5 galon yang berisi 1,5 kg pasir steril se-
bagai meSium. Rancangan percobaan adalah acak
lengkap dengan lima ulangan. Sebagai kontrol ada-
lah K 1 (tanaman yang tidak diinokulasi tanpa
diberi N) dan K2 (tanaman yang tidak diinokulasi
serta diberi N). Percobaan I dan II terhadap A
chinensis yang masing-masing menggunakan 10 dan
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7 biak. Biak-biak yang diuji pada percobaan_ I ada-
lah biak nomor 34 (dikucilkan dari Phaseolus ht-
natus), 82 dan 85 (dari Vigna cylindrical, 119
(dari V. unguiculata), Alchi (dari A. chinensisj,
Alrich (dari A. richardiana), Alsap (dari A. sapo-
nariaj, Cg (dari Caesalpinia globularum). Le (Legin
produksi UGM), Ri (biak nomor 119 yang ditum-
buhkan dalarn gambut). Untuk percobaan II ada-
lah biak-biak nomor 85, Alchi, Alrich, Alsap, Raf
2 (dikucilkan dari A. falcataria). Ral (dari A.
lebbeck) dan Rap (dari A. procera). Percobaan III
terhadap A. lebbeck menggunakan 18 biak. Biak-
biak tersebut adalah biak nomor 34, 85, 119,
Alchi, Alrich, Alsap, Raf2, Ral, Rap, Rcat I (diku-
cilkan dari Acacia catechu). Rsib (dari A. sieberia-
na), Rtom (dari A. tomentosa), Rvil 2 (dari A.
villosa) DTFK, DTFP, DX (tiga yang terakhir dari
Desmodium sp.). AR (dari Indigofera arrecta) dan
HIR (dari /. hirsuta).
Percobaan didahuiui dengan memilih biji-biji
yang mempunyai day a kecambah biak, dalam kea-
daan steril kecambah dari Albizia chinensis dan A.
lebbeck diinokulasi dengan biak-biak Rhizobium.
Pemberian air dilakukan setiap hari dalam bentuk
larutan hara bebas N kecuali kontrol K 2 seperti
yang telah dilakukan oleh Saono et al. (1976).
Kelembaban medium dipertahankan sekitar 24%.
Setiap percobaan berlangsung selama tiga bulan.
Parameter pada percobaan ini adalah bobot
kering tanaman yang ditetapkan setelah tanaman
dikeringkan dalam oven pada suhu 105°C selama
24 jam. Parameter ini terdrri atas bobot kering
tanaman total (TT), bobot kering tanaman bagian
atas (TBA), bobot kering tanaman bagian bawah
(TBB), bobot kering akar dan bobot kering bintil
akar. Selain itu, untuk mengetahui kemampuan
bersimbiosis (Sc.) biak-biak yang diinokulasi, dila-
kukan penghitungan dengan menggunakan rumus_
yang dikemukakan oleh Brockwell et al. (1965).
HASH DAN PEMBAHASAN
Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua
biak yang diinokulasikan pada tanaman A. chinen-
sis mampu membehtuk bintil akar, kecuali biak
Cg dan Ri pada percobaan I.
Biak-biak nomor 34, 82, 85, Alchi, Alrich dan
Alsap pada percobaan I (Tabel 1), memberikan
hasil berbeda sangat nyata dengan kontrol K 1
dalam semua parameter bobot kering tanaman





























































































Keterangan : TT = tanaman total, TBA = tanaman bagian atas, TBB = tanaman bagian bawah, */** =
berbeda nyata/sangat nyata terhadap K 1, Sc. = kemampuan bersimbiosis, E = sangat
efektif, e- = kurang efektif, i = tidak efektif.


















Bobot kering bintil (gram)
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Gambar 1. Hubungan antara bobot kering bintil dengan bobot kering bagian-bagian tanaman
pada percobaan I. (Keterangan: Y. = Tanaman total, Yx = Tanaman bagian atas,
Y^ = Tanaman bagian bawah, YQJ = Akar).
yaitu bobot kering tanaman total, bobot kering
tanaman bagian atas, bobot kering tanaman bagian
bawah dan bobot kering akar. Sedangkan biak
nomor 119, Cg, Le dan Ri memberikan hasil
yang tidak berbeda nyata dengan kontrol Kl
dalam semua parameter yang diuji. Bobot kering
bintil akar memberikan hasil-yang tidak berbfda
nyata dengan Le (yang berbobot bintil akar paling
rendah).
Biak nomor 85, Alchi, Alrich, Alsap, Ral dan
Rap pada percobaan II (Tabel 2) memberikan hasil
yang berbeda sangat nyata dengan kontrol K 1
dalam semua parameter yang diamati, kecuali
bobot kering bintil akar. Sedangkan biak Raf 2
memberikan hasil yang tidak berbeda nyata dengan
kontrol K 1. Bobot kering bintil akar memberikan
hasil yang berbeda sangat nyata dengan Raf 2
(yang berbobot bintil akar paling rendah).
Hasil penghitungan kemampuan simbiosis pada
percobaan I (Tabel 1), menunjukkan bahwa biak Cg
dan Ri tidak efektif, sedangkan biak nomor 119
dan Le kurang efektif, biak-biak nomor 34, 82,
85, Alchi, Alrich dan Alsap sangat efektif. Nilai
kemampuan simbiosis percobaan II (Tabel 2), tam-
pak biak Raf 2 kurang efektif, Alsap efektif se-
dangkan biak nomor 85, Alchi, Alrich, Ral dan
Rap sangat efektif. Dari hasil pengujian percobaan
I dan II, menunjukkan bahwa tidak semua biak
mampu bersimbiosis secara efektif dengan tanaman
A. chinensis. Biak yang bersimbiosis baik adalah,
biak-biak nomor 34, 82, 85, Alchi, Alrich, Alsap,
Ral dan Rap.
Hubungan regresi dan koefisien korelasi terjadi
hubungan garis lurus yang positif, terlihat pada
gambar 1 dan 2. Pada percobaan I (Gambar 1) dan
percobaan II (Gambar 2) didapat koefisiea korelasi
sangat nyata antara bobot kering bintil akar dengan
bobot kering bagian tanaman yang lainnya. Per-
tambahan bobot kering bintil akar terlihat sanga.
berpengaruh terhadap bobot kering tanaman total,
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Gambar 2. Hubungan antara bobot kering bintil dengan bobot kering bagian-bagian tanaman
pada percobaan II.









































































Keterangan: TT = tanaman total, TBA = tanaman bagian atas, TBB = tanaman bagian baw'ah, ** •
berbeda sangat nyata terhadap K 1, **) = berbeda sangat nyata terhadap Raf 2, Sc.
kemampuan simbiosis, E = sangat efektif, e = efektif, e— = kurang efektif.
















(r = 0,889 **)
= 0,095 + 5.5O2X
(r = 0,850 **)
Yi = 0,103+ 4.771X
(r = 0,858 *•)
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Gambar 3. Hubungan antara bobot kering bintil dengan bobot kering bagian-bagian tanaman
pada percobaan III. (Keterangan: Y. = Tanaman total, Yx = Tanaman bagian atas,
Y^ = Tanaman bagian bawah, YQ = Akar).
bobot kering tanaman bagian atas, bobot kering
tanaman bagian bawah dan bobot kering akar. Hal
yang serupa juga pernah dilaporkan terjadi pada
tanaman Phaseolus lunatus (Saono, et al. 1976).
Hasil pengujian pada percobaan III menunjuk-
kan bahwa semua biak yang diinokulasi pada
tanaman A. lebbeck mampu membentuk bintil akar
(Tabel 3).
Biak-biak nomor 34, 119, Alchi, Alrich, Alsap,
AR, HIR, Ral, Raf 2, Rap, Rcat 1 dan Rtom pada
percobaan III memberikan hasil yang berbeda nya-
ta/sangat nyata dengan kontrol K 1 dalam semua
parameter yang diamati, yaitu bobot kering tanam- ;
an total, bobot kering tanaman bagian atas, bobot
kering tanaman bagian bawah dan bobot kering
akar, kecuali bobot kering tanaman bagian bawah
yang diinokulasi dengan biak Raf 2. Sedangkan
biak-biak nomor 34, 119, Alchi, Alrich, Alsap,
AR, HIR, Ral, Rap dan Rtom memberikan perbe-
daan yang nyata/sangat nyata dibanding dengan
biak DX dalam hal bobot kering bintil akar.
Dari hasil pengujian kemampuan bersimbiosis
terlihat bahwa biak Rsib dan Rvil 2 tidak efektif,
biak nomor 85, 119, DTFK, DTFP, DX, Raf 2,
Rcat 1 dan Rtom kurang efektif, sedangkan biak
nomor 34, Alchi, Alrich, Alsap, AR, HIR, Ral dan
Rap adalah efektif (Tabel 3). Hasil pengujian pada
percobaan III menunjukkan bahwa tidak semua
biak mampu bersimbiosis secara efektif dengan
tanaman A. lebbeck. Biak-biak yartg mampu ber-
simbiosis dengan baik adalah biak nomor 34, Akhi
Alrich, Alsap, AR, HIR, Ral dan Rap.
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Keterangan: TT = tanaman total, TBA = tanaman bagian atas. TBB = tanaman bagian bawah,
*/** = berbeda nyata/sangat nyata terhadap K 1,*)/**) = berbeda nyata/sangat nyata
terhadap DX. Sc. = kemampuan simbiosis. e = efektif. e- = kurang efektif, i = tidak
efektif.
Ditinjau dari segi hubungan regresi dan koe-
fisien korelasi, terjadi hubungan garis lurus yang
positif (Gambar 3). Pada percobaan III didapat
koefisien korelasi sangat nyata antara bobot kering
bintil akar dengan bobot kering bagian tanaman
yang lainnya. Pertambahan bobot kering bintil akar
terlihat sangat berpengaruh terhadap bobot kering
tanaman total, bobot kering tanaman bagian atas,
bobot kering tanaman bagian bawah dan bobot
kering akar. Hal yang serupa juga pemah dilapor-
kan, terjadi pada tanaman Phaseolus lunatus
(Saono, et ai, 1976).
Biak Rhizobium nomor 34 berasal dari Phaseo-
lus lunatus, Alchi berasal dari Albizia chinensis,
Alrich berasal dari A. richardiana, Alsap berasal
dari A. saponaria, Ral berasal dari A. lebbeck, dan
Rap berasal dari A. procera dapat merangsang per-
tumbuhan semaiA chinensis dan A. lebbeck.
Bobot kering bintil akar yang efektif berban-
ding lurus dengan bobot kering tanaman total,
bobot kering tanaman bagian atas, bobot kering
tanaman bagian bawah dan bobot kering akar pada
ketiga percobaan. . ._
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